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 Rasulullah saw. diutus oleh Allah swt. untuk menjadi rasul dengan tugas 
menyempurnakan kemuliaan akhlak umat manusia. Tanpa akhlak, maka kehidupan 
manusia tidak berbeda dengan binatang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
mengkaji apa saja nilai-nilai akhlak dalam al-Qur‟an Surat Yusuf ayat 8-18. Pertanyaan 
yang akan dijawab melalui penelitian ini adalah: 1) Mengetahui Nilai-nilai Akhlak 
dalam al-Qur‟an Surat Yusuf ayat 8-18 dan 2) Mngetahui relevansi Nilai-nilai Akhlak 
pada al-Qur‟an Surat Yusuf ayat 8-18 dalam kehidupan manusia. 
 Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian Library research, yaitu penelitian tersebut dengan mengumpulkan data-
data yang ada hubungannya dengan objek penelitian, baik yang data primer (Al-Qur‟an 
Surat Yusuf Ayat 8-18), Sekunder (terjemah dan tafsir al-Qur‟an surat  Yusuf ayat 8-
18), maupun tersier (buku-buku lain yang bersangkutan dengan penelitian dicari dari 
sumber kepustakaan). Adapun teknis analisis data menggunakan metode tafsir 
Maudhu’i, deskripsi dan analisis (tahlili). 
 Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam al-
Qur‟an surat Yusuf ayat 8-18 sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-
nilai akhlak dalam al-Qur‟an surat Yusuf ayat 8-18 yaitu: 1)Khusnudhan 2) jujur 3) 
sabar dan 4) amanah. Relevansi nilai-nilai akhlak dalam al-Qur‟an surat Yusuf ayat 8-
18 yaitu nilai-nilai akhlak relevan terhadap pendidikan agama Islam 
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 نَْحـُن إِلَى قَلِْيــٍل ِمــَن ْاألََدِب أَْحَوُج ِمنَّا إِلَى َكثِْيٍر ِمَن ْالِعْلمِ 
“Kita lebih membutuhkan adab (meskipun) sedikit dibanding ilmu (meskipun) banyak.” 
(Abdullah bin Mubarak, ulama sufi; dikutip dari Adabul „Âlim wal Muta„allim karya 








































Skripsi ini dipersembahkan kepada Bapak Asri Agus dan Ibu Tuti Suprapti 
tercinta yang telah mencurahkan kasih sayang dan segala jerih payah usahanya, 
memberikan semangat dan motivasi tiada henti untuk selalu konsisten dalam 
mengusahakan sesuatu, mengajarkan arti sabar dalam menjalani segala hal, 
memberikan do‟a dan dukungan yang luar biasa tiada henti kepada penulis. Juga 
Almamater Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, tempat penulis banyak 
belajar bukan hanya tentang ilmu pengetahuan, tetapi juga tentang perjuangan meraih 
sebuah gelar. Semoga akan terus menjadi perguruan tinggi yang semakin baik, sukses, 







































Imam Taher Badar Azizi dilahirkan di Bandar Lampung pada tanggal 04 
Mei 1998. Anak pertama dan satu-satunya dari pasangan bapak Asri Agus dan ibu Tuti 
Suprapti. Pendidikan dimulai dari Sekolah Dasar Negeri 01 Sawah Lama Kecamatan 
Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung dan selesai pada tahun 2010. Kemudian 
melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 24 Bandar Lampung 
Kecamatan Sukarame Kota Bandar Lampung, selesai pada tahun 2013, dan 
melanjutkan ke jenjang Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Bandar Lampung dan 
selesai pada tahun 2016. Lalu mengikuti pendidikan tingkat perguruan tinggi pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
Program Studi Strata Satu (S1) Jurusan Pendidikan Agama Islam yang dimulai pada 
semester I Tahun Akademik 2016/2017. 
Selama menjadi mahasiswa cukup aktif mengikuti kegiatan intra Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung yakni ikut dalam Himpunan 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam atau HMJ PAI.   
   
Bandar Lampung,  April 2021 


























Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah Swt yang telah 
memberikan nikmat sehat, ilmu pengetahuan, kemudahan dan petunjukNya sehingga 
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat dan salam semoga selalu tercurah 
kepada Nabi Muhammad Saw, nabi yang telah membawa kita dari zaman kegelapan 
menuju zaman yang terang benderang yakni agama Islam. Semoga kita semua mendapat 
syafaatnya di hari akhir, aamiin. 
Dalam proses penyelesaian skripsi ini, penulis mendapat bantuan dari 
berbagai pihak, baik bantuan dalam bentuk materiil maupun dukungan moril. Maka pada 
kesempatan kali ini, penulis ingin mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak 
yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini. Dengan segala kerendahan hatu, 
penulis ingin mengucapkan banyak terimakasih kepada: 
1. Ibu Prof. Dr. Hj Nirva Diana, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
2. Bapak Drs. Sa‟idy, M.Ag selaku ketua jurusan Pendidikan Agama Islam dan 
Ibu Farida, S.Kom, MMSI selaku sekretaris jurusan Pendidikan Agama Islam 
3. Bapak Dr. H Rubhan Masykur, M.Pd selaku Pembimbing I dan Bapak Drs. H. 
Alinis Ilyas, M.Ag selaku Pembimbing II yang telah memberikan bimbingan 
dan arahan kepada penulis dengan sabar dan ikhlas hingga akhir penulisan 
skripsi ini 
4. Bapak dan Ibu dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, khususnya untuk Bapak 
Ibu dosen jurusan Pendidikan Agama Islam yang telah mendidik dan 
memberikan ilmu kepada penulis selama proses perkuliahan berlangsung 
5. Almamaterku tercinta, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, tempat 
penulis menimba studi dan mencari ilmu, semoga menjadi almamater yang 
lebih baik dan semakin  sukses untuk ke depannya 
6. Keluarga besar PAI kelas H angkatan 2016 UIN Raden Intan Lampung, yang 
sudah melukiskan kenangan suka duka dan canda tawa selama masa 
perkuliahan 
7. Seseorang yang spesial Lusi Widiyastuti yang telah menjadi bagian penitng 
dalam perjalanan hidup penulis. 
8. Paman Joko Santoso dan Bibi Sri Wahyuni yang telah menjadi orang tua kedua 
dan memberikan pelajaran hidup. 
9. Sahabat-sahabat kostan ku tercinta Levirma Prayoga, Ilham Arif Assidik, Yopie 
Ady Pratama, Alif Naufal Jasir, M. Dwi Wahyu Aji, M. Ali Syaifudin, Dokta 
Ela Fianita Luud, Novita Sari yang terus memberikan semangat dan dukungan 
 
Penulis berharap kepada Allah SWT semoga dalam bentuk apapun bantuan 
yang mereka berikan kepada penulis dengan segala keikhlasannya, agar dapat menjadi 
pahala dan amal yang barokah serta diberikan kemudahan oleh Allah SWT dalam 
 
 
segala urusannya, aamiin. Penulis menyadari bahwa skripsi dengan judul “Nilai-Nilai 
Akhlak dalam Al-Qur‟an Surat Yusuf Ayat 8-18” ini masih terdapat banyak kesalahan 
dan kekurangan dikarenakan keterbatasan pengetahuan dan pengalaman penulis. Oleh 
karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya  membangun 
dari para pembaca. 
Akhirnya penulis memohon rahmat dan hidayah Allah SWT semoga skripsi 
ini dapat bermanfaat bagi diri penulis pribadi dan kita semua. Aamiin.  
 
   Bandar Lampung, Maret 2021 
 
 









































HALAMAN JUDUL ................................................................................ i 
ABSTRAK  ............................................................................................... ii 
SURAT PERNYATAAN  ........................................................................ iii 
HALAMAN PERSETUJUAN  ................................................................ iv 
MOTTO  ................................................................................................... v 
PERSEMBAHAN .................................................................................... vi 
RIWAYAT HIDUP  ................................................................................. vii 
KATA PENGANTAR .............................................................................. viii 
DAFTAR ISI............................................................................................. ix 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul ..................................................................... 1 
B. Latar Belakang Masalah .................................................. 3 
C. Rumusan Masalah .................................................................. 4 
D. Tujuan penelitian .................................................................... 4 
E. Manfaat Penelitian .................................................................. 5 
F. Kajian Penelitian Terdahulu ................................................... 5 
G. Metode Penelitian ................................................................... 6 
BAB II NILAI-NILAI AKHLAK DAN RUANG LINGKUPNYA 
A. Nilai Akhlak  .......................................................................... 8 
1. Nilai ................................................................................. 8 
a. Pengertian  Nilai.................................................. 8 
b. Komponen Nilai .................................................. 8 









a. Pengertian Akhlak ............................................... 9 
b. Ruang Lingkup Akhlak ................................. 10 
c. Macam-macam Akhlak ....................................... 18 
BAB III TAFSIR SURAT YUSUF AYAT 8-18 
A. Asbabun Nuzul Surat Yusuf ...................................................... 26 
B. Kisah Nabi Yusuf as .................................................................. 28 
C. Tafsir Surat Yusuf ..................................................................... 35 
1. Q.S. Yusuf ayat 8 ............................................................. 35 
2. Q.S. Yusuf ayat 9-10 ........................................................ 37 
3. Q.S. Yusuf ayat 11-12 ...................................................... 41 
4. Q.S. Yusuf ayat 13-14 ...................................................... 43 
5. Q.S. Yusuf ayat 15 ........................................................... 45 
6. Q.S. Yusuf ayat 16-17 ...................................................... 47 
7. Q.S. Yusuf ayat 18 ........................................................... 48 
BAB IV ANALISIS NILAI AKHLAK DALAM AL-QUR’AN SURAT 
YUSUF AYAT 8-18 
A. Nilai-Nilai Akhlak dalam Surat Yusuf ayat 8-18 .................... 51 
B. Relevansi Nilai Akhlak Surat Yusuf Ayat 8-18 dalam 
Pendidikan Agama Islam ................................................... .....58 
BAB V PENUTUP 
A. Smpulan ................................................................................. 61 
B. Rekomendasi .......................................................................... 61 


















A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari kekeliruan dalam menafsirkan maupun memahami karya 
ilmiah ini, maka penulis kemukakan pengertian dan penegasan judul skripsi ini sebagai 
berikut: 
1. Nilai Akhlak 
Nilai adalah sesuatu yang dipandang baik, disukai, dan paling benar menurut 
keyakinan sesorang atau kelompok orang sehingga prefensinya tercermin dalam 
perilaku, sikap dan perbuatan-perbuatannya. 
akhlak adalah sifat dan perilaku yang ada dalam diri seseorang, yang akan 
terlahir perbuatan-perbuatan secara sadar. Jika perbuatan yang terlahir merupakan 
perbuatan yang sesuai norma dan  syari‟at yang berlaku maka dinamakan akhlak yang 
baik. Sebaliknya, jika perbuatan yang terlahir merupakan perbuatan yang melanggar 
norma dan  syari‟at yang berlaku maka dinamakan akhlak yang buruk. 
Nilai Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan seseorang secara sadar yang 
tanpa suatu pemikiran atau secara spontan yang sesuai dengan norma dan syariat yang 
berlaku secara baik dan benar yang akan memberikan manfaat untuk semua orang. 
2. Al-Qur’an 
Ditinjau dari bahasa, al-Qur‟an berasal dari bahasa Arab, yaitu bentuk  
jamak  dari  masdar  kata  ( زاٌق زأقي - -  qara’a – yaqra’u (لسأ –   qur’anan yang berarti 
bacaan atau sesuatu yang dibaca berulang-ulang.
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3. Al-Qur’an Surat Yusuf Ayat 8-18 
ًْ َضٰهٍم  َب نَفِ ٌَّ اَثَب ٍُ ُعْصجَخٌ ۗاِ َْح َٔ ٍَُْب ِيَُّب  ى اَِث
ٰٓ
ُِ اََحتُّ اِٰن ْٕ اَُخ َٔ ُسُف  ْٕ ا نٍَُ ْٕ اِْذ لَبنُ
يً  ْٕ ِٖ لَ ٍْْۢ ثَْعِد ا ِي ْٕ َُ ْٕ تَُك َٔ ٍُْكْى  ْجُّ اَثِ َٔ ُِ اَْزًضب ٌَّْخُم نَُكْى  ْٕ ِٔ اْطَسُح ُسَف اَ ْٕ ا ٌُ ْٕ ٍٍۙ ۨاْلتُهُ ٍْ جِ ٍَ يُّ ٍْ ب ٰصهِِح
ٌْ كُ لَ  ٍَّبَزِح اِ جَِت اْنُجتِّ ٌَْهتَمِْطُّ ثَْعُض انسَّ ٍٰ ًْ َغ ُِ فِ ْٕ اَْنمُ َٔ ُسَف  ْٕ ا ٌُ ْٕ ُُْْٓى ََل تَْمتُهُ ٍَ بَل لَۤبى ٌِم يِّ ٍْ ُْتُْى ٰفِعهِ
ٌَ اَْزِسْهُّ َيَعَُب َغًدا ْٕ ِصُح ُٰ ّٗ نَ اََِّب نَ َٔ ُسَف  ْٕ ب َعٰهى ٌُ
َب َيب نََك ََل تَأَْيََُّّ۫ ٰٓبَثَب ٌٰ ا  ْٕ اََِّب  لَبنُ َٔ ٌَْهَعْت  َٔ ٌَّْستَْع 
 ُُّْ َْتُْى َع اَ َٔ ْئُت  ٌْ ٌَّأُْكهَُّ انرِّ اََخبُف اَ َٔ  ّٖ ا ثِ ْٕ ٌْ تَْرَْجُ ًْٰٓ اَ ًْ نٍََْحُزَُُِ ٌَ لَبَل اَِِّ ْٕ ّٗ نَٰحفِظُ ا نَ ْٕ ٌَ لَبنُ ْٕ ٰغفِهُ
 ًَّ ٌَ فَهَ ْٔ ٍُ ُعْصجَخٌ اََِّبٰٓ اًِذا نَّٰخِسُس َْح َٔ ْئُت  ٍْ اََكهَُّ انرِّ جَِت نَى ِ ٍٰ ًْ َغ ُِ فِ ْٕ ٌْ ٌَّْجَعهُ ا اَ ْٰٕٓ ُع ًَ اَْج َٔ  ّٖ ا ثِ ْٕ ب َذَْجُ
ْٰٔٓ اَثَبُْْى ِعَشۤبءً  َجۤبُء َٔ  ٌَ ْٔ ُْْى ََل ٌَْشُعُس َٔ َرا  ْٰ ِْْى  ُْى ثِبَْيِس ِّ نَتَُُجِّئََُّٓ ٍْ ٍَُْبٰٓ اِنَ َح ْٔ اَ َٔ  
ا اْنُجتِِّّۚ ْٕ ٌَۗ لَبنُ ْٕ  ٌَّْجُك
 َٔ َْستَجُِك  َبٰٓ اََِّب َذَْْجَُب  بَثَب
ٰٓ ْٕ ُكَُّب ٌٰ نَ َٔ َب  ٍ نَُّ ْؤِي ًُ ََْت ثِ َيبٰٓ اَ َٔ  
ْئُتِّۚ َُْد َيتَبِعَُب فَبََكهَُّ انرِّ ُسَف ِع ْٕ تََسْكَُب ٌُ
 َٔ ٌٍْم ۗ ًِ َْفُُسُكْى اَْيًسۗا فََصْجٌس َج نَْت نَُكْى اَ َّٕ ّٖ ثَِدٍو َكِرٍةۗ لَبَل ثَْم َس ٍِْص ًِ ْٔ َعٰهى لَ َجۤبُء َٔ  ٍَ ٍْ ُ ٰصِدلِ
ّللّاٰ
ٌُ عَ  ْستََعب ًُ ٌَ اْن ْٕ  ٰهى َيب تَِصفُ
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8.  Ketika mereka berkata, “Sesungguhnya Yusuf dan saudaranya 
(Bunyamin) lebih dicintai ayah daripada kita, padahal kita adalah satu 
golongan (yang kuat). Sungguh, ayah kita dalam kekeliruan yang nyata. 
9.  Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu tempat agar perhatian 
ayah tertumpah kepadamu, dan setelah itu kamu menjadi orang yang baik.” 
10.  Seorang di antara mereka berkata, “Janganlah kamu membunuh 
Yusuf, tetapi masukan saja dia ke dasar sumur agar dia dipungut oleh 
sebagian musafir, jika kamu hendak berbuat.” 
11.  Mereka berkata, “Wahai ayah kami! Mengapa engkau tidak 
mempercayai kami terhadap Yusuf, padahal sesungguhnya kami semua 
menginginkan kebaikan baginya. 
12.  Biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi, agar dia bersenang-
senang dan bermain-main, dan kami pasti menjaganya.” 
13.  Dia (Yakub) berkata, “Sesungguhnya kepergian kamu bersama dia 
(Yusuf) sangat menyedihkanku dan aku khawatir dia dimakan serigala, sedang 
kamu lengah darinya.” 
14.  Sesungguhnya mereka berkata, “Jika dia dimakan serigala, 
padahal kami golongan (yang kuat), kalau demikian tentu kami orang-orang 
yang rugi.” 
15.  Maka ketika mereka membawanya dan sepakat memasukkan ke 
dasar sumur, Kami wahyukan kepadanya, “Engkau kelak pasti akan 
menceritakan perbuatan ini kepada mereka, sedang mereka tidak 
menyadari.” 
16.  Kemudian mereka datang kepada ayah mereka pada petang hari 
sambil menangis. 
17.  Mereka berkata, “Wahai ayah kami! Sesungguhnya kami pergi 
berlomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kami, lalu dia 
dimakan serigala; dan engkau tentu tidak akan percaya kepada kami, 
sekalipun kami berkata benar.” 
18.  Dan mereka datang membawa baju gamisnya (yang berlumuran) 
darah palsu. Dia (Yakub) berkata, “Sebenarnya hanya dirimu sendirilah yang 
memandang baik urusan yang buruk itu; maka hanya bersabar itulah yang 
terbaik (bagiku). Dan kepada Allah saja memohon pertolongan-Nya terhadap 
apa yang kamu ceritakan.”2 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Islam merupakan Agama yang diturunkan Allah melalui malaikat Jibril untuk 
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Rasulullah Muhammad saw. sebagai pedoman hidup dan petunjuk bagi manusia untuk 
mencapai kesejahteraan dunia akhirat serta sebagai pendidikan bagi manusia diseluruh 
alam. Islam sangat mementingkan pendidikan, dengan pendidikan yang benar dan 
berkualitas, individu-individu yang beradab akan terbentuk yang akhirnya 
memunculkan kehidupan yang beretika dan bermoral. 
Akhlak merupakan sesuatu yang sangat berharga bagi kelangsungan hidup 
berbangsa dan bernegara, sudah pasti etika yang baik dan mulia (akhlaqul karimah). 
Kedudukan akhlak dalam kehidupan manusia menempati posisi yang sangat penting, 
karena akhlak merupakan mutiara kehidupan yang membedakan antara makhluk ciptaan 
Allah yang berupa manusia dan makhluk lainnya. 
Sesungguhnya pendidikan akhlak merupakan bagian yang penting dalam 
substansi pendidikan Islam, karena akhlak itulah merupakan misi Islam, sebagaimana 
sabda Rasulullah Muhammad saw., “Sesungguhnya aku diutus (oleh Allah) semata-
mata untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak” Seakan-akan pernyataan itu 
merupakan deklarasi atas kerasulan beliau. Rasulullah saw. diutus oleh Allah swt. untuk 
menjadi rasul dengan tugas menyempurnakan kemuliaan akhlak umat manusia. Akhlak 
dalam Islam tidak hanya membimbing umat manusia dalam menjalin hubungan dengan 
sesama manusia semata, melainkan juga dengan Sang Khaliq dan dengan sesama 
makhluk pada umumnya. 
Kedudukan akhlak dalam Islam nampaklah amat terhormat. Keberadaanya 
memiliki kemutlakan yang nyaris absolud. Ibarat Islam adalah sebuah gedung, maka 
akhlak adalah tiangnya yang wajib ditegakkan oleh setiap muslim. Maka barang siapa 




Mengkaji dan mendalami konsep akhlak merupakan sarana yang dapat 
mengantarkan kita dapat mengamalkan akhlak mulia seperti yang dipesankan oleh Nabi 
saw., dengan pemahaman yang jelas tentang konsep akhlak, kita akan memiliki pijakan 
dan pedoman untuk mengarahkan tingkah laku kita sehari-hari, sehingga kita 
memahami apakah yang kita lakukan benar atau tidak, termasuk akhlak mahmudah 
(mulia) atau akhlak madzmumah (tercela). 
Seorang muslim yang sempurna ialah orang yang ber-aqidah islamiah secara 
total, tekun ber-ibadah islamiah dan ber-ahklaq Islamiah secara total pula. Kuat dalam 
berakidah, tekun dalam beribadah dan mulia akhlaknya. Seorang muslim baru tegak 
kemuslimannya apabila ia menegakkan ketiga tiang itu sekaligus. Mustahil tegak 
akidahnya apabila tidak tegak ibadahnya. Tidak mungkin tegak ibadahnya apabila 




Al-Jurjani mengemukakan pendapat sebagaimana yang dikutip oleh Ali Abdul 
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Halim Mahmud bahwa akhlak adalah istilah bagi suatu sifat yang tertanam pada diri 
manusia, yang darinya terlahir perbuatan-perbuatan dengan         mudah dan ringan, tanpa 
perlu berfikir dan merenung. Jika dari sifat tersebut terlahir perbuatan-perbuatan yang 
indah menurut akal dan syari‟at dengan mudah, maka sifat tersebut dinamakan dengan 
akhlak yang baik. Sedangkan jika darinya terlahir perbuatan-perbuatan yang buruk, 
maka sifat tersebut dinamakan akhlak yang buruk.
5
 Jadi akhlak adalah sifat dan perilaku 
yang ada dalam diri seseorang, yang akan terlahir perbuatan-perbuatan secara tidak 
sadar. Jika perbuatan yang terlahir merupakan perbuatan yang sesuai norma dan syari‟at 
yang berlaku maka dinamakan akhlak yang baik. Sebaliknya, jika perbuatan yang 
terlahir merupakan perbuatan yang melanggar norma dan syari‟at yang berlaku maka 
dinamakan akhlak yang buruk. 
Al-Qur‟an merupakan sumber pendidikan akhlak, yang menjelaskan bagaimana 
cara berbuat baik kepada Allah maupun sesama manusia. Kita sebagai manusia 
dianjurkan untuk meneladani akhlak-akhlak yang baik. Tingkah laku para Nabi dan 
Rasul merupakan contoh akhlak yang baik bagi manusia. Dalam kisah Nabi Yusuf 
dalam Qur‟an Surat Yusuf ayat 8-18 banyak tersimpan nilai-nilai akhlak bagaimana 
etika yang harus dilakukan manusia terhadap manusia lainnya. Seperti halnya akhlaqul 
karimah seperti sifat sabar dan akhlaqul madzmumah seperti su’udzon(berburuk 
sangka), hasad, dusta, dhalim, khianat dan munafik. 
Dari uraian diatas penulis ingin lebih jauh mengkaji tentang nilai-nilai akhlak 
dalam kisah Nabi Yusuf AS dalam al-Qur‟an surat Yusuf ayat 8-18. penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian skripsi dengan judul “NILAI-NILAI AKHLAK DALAM 
AL-QUR’AN SURAT YUSUF AYAT 8-18” dengan harapan semoga dapat 
memberikan   manfaat dan konstribusi terutama bagi penulis dan umumnya bagi 
pembaca. 
C. Rumusan Masalah 
1. Apa saja Nilai-nilai Akhlak dalam al-Qur‟an Surat Yusuf ayat  8-18? 
2. Bagaimanakan relevansi Nilai-nilai Akhlak pada al-Qur‟an Surat   Yusuf ayat 8-
18 dalam Pendidikan Agama Islam? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui apa saja nilai-nilai akhlak dalam al-qur‟an surat yusuf ayat 8-18. 
2. Mengetahui relevansi nilai-nilai akhlak pada al-qur‟an surat          yusuf ayat 8-18 
dalam Pendidikan Agama Islam 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, baik 
secara teoritis maupun secara praktis, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian tentang akhlak ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoritis, yaitu dapat memperbaiki akhlak bangsa terutama bagi kaum muda. Selain itu 
diharapkan juga dapat menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penulis pribadi, 
teman-teman dan semua yang membacanya. Dan memberikan konstribusi pemikiran 
dalam upaya meningkatkan pengetahuan tentang kajian kisah Nabi Yusuf as. sehingga 
dapat diketahui bagaimana kehidupan Nabi Yusuf as. Dengan demikian diharapkan 
bagi setiap individu dalam keadaan tertentu dapat mengambil pelajaran dari sifat-sifat 
Nabi Yusuf, baik untuk mempengaruhi hidup menuju kebahagiaan dunia maupun 
akhirat. 
 
2. Manfaat Praktis 
Sebagai sumbangan fikiran dalam bentuk tulisan yang berbentuk karya ilmiah 
bagi lembaga UIN RADEN INTAN LAMPUNG guna dapat dimanfaatkan oleh 
mahasiswa UIN RADEN INTAN LAMPUNG maupun mahasiswa dari lembaga lain 
yang  sekiranya membutuhkan wawasan luas dalam pembuatan karya ilmiah, maupun 
untuk berbagai pihak yang memerlukannya, khususnya bagi umat Islam dalam rangka 
memperbaiki akhlak yang belum sesuai dengan kriteria Islam yang sesungguhnya. 
Sebagaimana tujuan dari visi dan misi Rasulullah SAW diutus  dimuka bumi ini 
untuk menyempurnakan akhlak kaum muslimin dan muslimat. Dan penelitian ini 
diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi penulis dan mahasiswa 
jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN RADEN INTAN LAMPUNG khususnya 
maupun mahasiswa jurusan lainnya dan para pembaca umumnya. 
F. Kajian Penelitian Terdahulu 
Kajian penelitian terdahulu sangat berguna bagi pembahasan skripsi ini. Untuk 
mengkaji skripsi ini, peneliti melakukan kajian terhadap penelitian- peneliatian 
sebelumnya. Diantaranya adalah sebagai berikut: 
Pertama, Skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Al-
Qur‟an (Telaah Surat „Abasa Ayat 1-10)” yang ditulis oleh Sri Widayati Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam 
Negeri Salatiga. Skripsi ini menjelaskan tentang nilai- nilai akhlak yang terkandung 
dalam surat „Abasa ayat 1-10. 
Kedua, Skripsi yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kitab Al-
Adzkar Karya Imam Nawawi” yang ditulis oleh Ngumdatul Qori‟ Jurusan Pendidikan 
Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri 
Salatiga tahun 2016. Skripsi ini menjelaskan tentang nilai-nilai akhlak yang terkandung 
dalam Kitab Al-Adzkar karya Imam Nawawi dan relevansi pendidikan akhlak dalam 
Kitab Al-Adzkar karya Imam Nawawi bagi kehidupan manusia. 
Ketiga, Skripsi yang berjudul “Analisis Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam 
Al-Qur‟an Surat An-Nahl ayat 90-91” yang ditulis oleh Maulia Rahmawati Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam 
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Negeri Salatiga tahun 2016. Skripsi ini menjelaskan tentang nilai-nilai pendidikan 
akhlak yang ada dalam surat an- Nahl ayat 90-91 dan implementasi nilai-nilai 
pendidikan akhlak dalam surat an-Nahl ayat 90-91 dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Dengan mencermati uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peneliti 
terdahulu berbeda dengan penelitian yang penulis susun. Letak perbedaanya yaitu objek 
kajiannya. Dalam skripsi yang disusun oleh Sri Widayati menjelaskan Nilai akhlak 
dalam surat „Abasa ayat 1-10, dalam  skripsi yang disusun oleh Ngumdatul Qori‟ 
menjelaskan Nilai akhlak dalam kitab Al-Adzkar karya Imam Nawawi, dalam skripsi 
yang disusun oleh Maulia Rahmawati menjelaskan nilai akhlak dalam al-Qur‟an Surat 
an-Nahl ayat 90-91, sedangkan penelitian yang penulis susun akan menjelaskan nilai 
pendidikan akhlak dalam al- Qur’an Surat Yusuf ayat 8-18 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kepustakaan (Library 
Research), karena semua yang digali adalah bersumber dari pustaka dan yang dijadikan 
obyek kajian adalah hasil karya tulis yang merupakan hasil dari pemikiran. 
 
2. Tekhnik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian  ini adalah 
dengan menggunakan metode library research (penelitian kepustakaan) maka peneliti 
menggunakan teknik yang diperoleh dari perpustakaan dan dikumpulkan dari tafsir-
tafsir, kitab-kitab dan buku- buku yang berkaitan dengan obyek penelitian. Yang terdiri 
dari tiga sumber: 
a. Sumber primer, adalah sumber yang langsung dengan permasalahan yang didapat 
yaitu: al-Qur‟an Surat Yusuf Ayat 8-18. 
b. Sumber sekunder, adalah data yang diperoleh dari sumber pendukung untuk 
memperjelas data primer, yaitu Terjemah al-Qur‟an dan Tafsir Al-Qur‟an. 
c. Sumber Tersier, dalam penelitian ini data tersiernya penulis mengambil dari kitab-
kitab, buku-buku dan media elektronik seperti  internet yang mendukung objek 
penelitian. 
3. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan atau mengadakan penelitian 
kepustakaan, maka metode yang digunakan untuk membahas sebagai kerangka pikir 
penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Metode Analisis (tahlili) 
Metode penafsiran tahlili adalah metode yang berupaya menafsirkan ayat demi ayat 
al-Qur‟an dari setiap surat-surat dalam al-Qur‟an dengan seperangkat alat-alat 
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penafsiran diantaranya asbabun nuzul, munasabat, nasikh mansukh, dan lain 
sebaginya. 
6
untuk itu, pengkajian metode ini kosa kata dan lafadz, menjelaskan arti 
yang dikehendaki, sasaran yang dituju dan kandungan ayat, menjelaskan apa yang 
dapat diistinbathkan dari ayat serta mengemukakan kaitan ayat-ayat dan 
relevansinya dengan ayat sebelumnya dan sesudahnya. 
Metode Analisis adalah metode yang digunakan untuk menganalisis bab perbab 
guna mencari pendidikan akhlak yang terkandung dalam al-Qur‟an khususnya 
surat Yusuf ayat 8-18 yang diperkuat oleh tafsir para mufassir. 
b. Metode Deskripsi 
Metode deskripsi adalah suatu metode penelitian dengan mendiskripsikan realita-

































NILAI-NILAI AKHLAK DAN RUANG LINGKUPNYA 
 
A. Nilai Akhlak 
1. Nilai 
a. Pengertian Nilai 
Nilai berasal dari bahasa Latin vale’re yang artinhya berguna, mampu akan, 
berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik, 
bermanfaat, dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok 
orang. Nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu disukai, 




Nilai adalah sesuatu yang dipandang baik, disukai, dan paling benar 
menurut keyakinan sesorang atau kelompok orang sehingga prefensinya 
tercermin dalam perilaku, sikap dan perbuatn-perbuatnnya. 
Steeman mengemukakan pendapat sebagaimana yang dikutip oleh Sutarjo 
Adisusilo bahwa nilai adalah sesuatu yang memberi makna pada hidup, yang 
memberi acuan, titik tolak dan tujuan hidup. Nilai adalah sesuatu yang dijinjung 
tinggi, yang dapat mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang. Nilai itu lebih 
dari sekedar keyakinan, nilai selalu menyangkut pola pikir dan tindakan, 
sehingga ada hubungan yang sangat erat antara nilai dan etika. 
 
b. Komponen Nilai 




1) Nilai Teologis, yang tercermin antara lain dalam Ketuhanan Yang Maha 
Esa, Rukun Iman (6), Rukun Islam (5), ibadah, tauhid, ihsan, istighfar, doa, 
ikhlas, tobat, ijtihad, khusyu’, istikamah, dan jihad fi sabilillah. 
2) Nilai etis-hukum yang terwujud antara lain dalam hormat, baik/rendah hati, 
setia-adil, damai, sabar, memaafkan, menolong, toleransi, dan harmonis. 
3) Nilai estetik, yang terwujud antara lain dalam bagus, bersih, indah, cantik, 
manis, menarik, serasi, romantik, dan cinta kasih. 
4) Nilai logis-rasional, yang mewujud antara logika/cocok antara fakta & 
kesimpulan, tepat, sesuai, jelas, nyata, identitas/ciri, proses, 
keadaan/kesimpulan cocok. 
5) Nilai fisik-fisiologik yang mewujud jelas unsur-unsurnya, fungsinya, 
ukuran-ukurannya, kekuatannya, perubahannya, lokasinya, asal-usulnya, 
sebab-akibatnya. 
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6)  Nilai teologik yang mewujud berguna, bermanfaat, sesuai fungsinya, 
berkembang/maju, teratur/disiplin, integratif, produktif, efektif, efisien, 
akuntabel, inovatif. 
Jadi, nilai adalah sesuatu hal yang menentukan tingkah laku seseorang dalam 
kehidupan yang mempunyai banyak manfaat dan berharga sehingga dijadikan 
acuan dalam bertindak. 
  
2. Akhlak 
a. Pengertian Akhlak 
Istilah akhlak adalah istilah bahasa Arab. Kata akhlak merupakan bentuk 
jamak dari bentuk tunggal khuluq, yang memiliki arti umum perilaku, baik itu 
perilaku terpuji maupun tercela. Kata akhlak jika diurai secara bahasa berasal dari 
rangkaian huruf-huruf kha-la-qa, jika digabung khalaqa(خٍك) berarti menciptakan. 
Ini mengingatkan kita pada kata al- Khaliq yaitu Allah swt. dan kata makhluk, 
yaitu seluruh alam yang Allah swt ciptakan. Maka kata akhlak tidak bisa 
dipisahkan dengan al-Khaliq (Allah). Akhlak berarti sebuah perilaku yang 
muatannya “menghubungkan” antara hamba dengan Allah SWT.
3
 Kata akhlak 
berasal dari bahasa Arab akhlaqun, jamak dari Kholqun. Yang secara etimologi 
berasal dari budi pekerti, tabiat, perangai, adat kebiasaan, perilaku dan sopan 
santun.  
Senada dengan hal tersebut, al-Qur’an menyebutkan bahwa agama itu 
adalah adat kebiasaan dan budi pekerti yang luhur, sebagaimana yang terkandung 
dalam dua ayat al-Qur’an berikut ini: 
َزٓا اَِّلا  ٰ٘  ْ َٓ  اِ ١ٌِْ ٚا  ُخٍُُك اَّْلَ
 
137.  (agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang-orang 
terdahulu, 
أِاهَ  َٚ ٝ ٍٰ ُ   ُخٍُك   ٌََؼ  َػِظ١ْ
Terjemah Kemenag 2002 
4.  Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur.  
 
Dua ayat al-Qur’an diatas menegaskan dua hal. Pertama, bahwa al- Qur’an 
menyebut Akhlak dalam bentuk tunggal, yaitu khuluq, bukan akhlaq. Kedua, 




Adapun secara istilah, akhlak adalah hal yang melekat didalam jiwa yang 
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darinya timbul perbuatan dengan mudah tanpa difikir dan ditelitiSedangkan 
menurut imam Ghazali sebagaimana yang dikutip oleh Ali Abdul Halim Mahmud 
bahwa kata al- khuluq merupakan suatu sifat yang terpatri dalam jiwa, yang darinya 
terlahir perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memikirkan dan merenung 
terlebih dahulu. Jika sifat yang tertanam itu darinya terlahir perbuatan-perbuatan 
baik dan terpuji menurut syariat, maka sifat tersebut dinamakan akhlak yang baik. 
Sedangkan jika yang terlahir adalah perbuatan-perbuatan buruk, maka sifat 
tersebut dinamakan akhlak yang buruk. 
Al-Jurjani mengemukakan pendapat sebagaimana yang dikutip oleh  Ali 
Abdul Halim Mahmud bahwa akhlak adalah istilah bagi suatu sifat yang tertanam 
pada diri manusia, yang darinya terlahir perbuatan- perbuatan dengan mudah dan 
ringan, tanpa perlu berfikir dan merenung. Jika dari sifat tersebut terlahir 
perbuatan-perbuatan yang indah menurut akal dan syari’at dengan mudah, maka 
sifat tersebut dinamakan dengan akhlak yang baik. Sedangkan jika darinya terlahir 
perbuatan-perbuatan yang buruk, maka sifat tersebut dinamakan akhlak yang 
buruk. 
Secara etimologis (lughatan) akhlaq (Bahasa Arab) adalah bentuk jamak 
dari Khuluq yang berarti budi pekerti, perangai, timgkah laku atau tabiat. Berakar 
dari kata  Khalaqa yang berarti menciptakan. Seakar dengan kata khaliq 
(pencipta), mahluq (yang diciptakan), dan khalq (penciptaan).5 
Jadi akhlak adalah sifat dan perilaku yang ada dalam diri seseorang, yang 
akan terlahir perbuatan-perbuatan secara tidak sadar. Jika   perbuatan yang terlahir 
merupakan perbuatan yang sesuai norma dan syari’at yang berlaku maka 
dinamakan akhlak yang baik. Sebaliknya, jika perbuatan yang terlahir merupakan 
perbuatan yang melanggar norma dan syari’at yang berlaku maka dinamakan 
akhlak yang buruk. 
b. Ruang Lingkup Akhlak 
Akhlak memiliki karakteristik yang universal. Artinya, ruang lingkup 
akhlak dalam pandangan Islam sama luasnya dengan luasnya ruang lingkup pola 
hidup dan tindakan manusia dimana ia berada. Secara sederhana, ruang lingkup 
akhlak sering dibedakan menjadi tiga, yaitu akhlak terhadap Allah, akhlak 
terhadap manusia dan akhlak terhadap alam. 
1) Akhlak Terhadap Allah 
Yang dimaksud dengan akhlak terhadap Allah atau pola hubungan manusia 
dengan Allah adalah sikap dan perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh 
manusia terhadap Allah. Akhlak terhadap Allah meliputi beribadah 
kepadanya, mentauhidkannya, berdo’a, berdzikir dan bersyukur serta tunduk 
dan taat hanya kepada Allah. Allah Berfirman :  
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 ِْ ْٚ َْٔظ اَِّلا ١ٌَِْؼثُُذ اَّْلِ َٚ ٓا  ٌِْج ا َخٍَْمُد ا َِ َٚ 
56.  Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku.  
Pada dasarnya kebesaran dan kemahakuasaan Allah tidak akan 
berkurang apabila seandainya manusia di seluruh bumi ini ingkar atau tidak 
menyembah Allah. Ingkar atau taat tidak berpengaruh terhadap kekuasaan 
Allah. Dengan demikian ibadah yang dikerjakan manusia sesungguhnya untuk 
kebaikan manusia itu sendiri. 
Segala aktivitas ibadah harus didasarkan pada akidah tauhid yang 
benar. Yaitu keyakinan bahwa Allah Maha Esa, satu-satunya Dzat yang wajib 
disembah, tidak ada sesembahan yang pantas disembah selain Allah SWT. 
  ْٟ ٓ أََ۠ا فَاْػثُْذِٔ َٗ اَِّلا ٌٰ ُ ََّلٓ اِ
ْٟٓ أََا ّللّاٰ ِ ْٞ  إِٔا ٛجَ ٌِِزْوِش ٍٰ ُِ اٌصا اَلِ َٚ 
14.   Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada tuhan selain Aku, maka 
sembahlah Aku dan laksanakanlah salat untuk mengingat Aku. 
Agar akidah tauhid kita tetap terjaga dan terhindar dari godaan syirik, 
maka kita diharuskan untuk selalu memohon dan mengingat Allah. Dengan 
berdzikir dan berdo’a kepada Allah akan dapat menentramkan hati orang-
orang yang beriman.
لَايَ . َٚ  ُ ْٟٓ  َستُُّى ِٔ ْٛ ُْ  اَْعرَِجةْ  اْدُػ ْا ۗ   ٌَُى َٓ  اِ َْ  اٌاِز٠ْ ْٚ ْٓ  ٠َْغرَْىثُِش ْٟ  َػ َْ  ِػثَاَدذِ ْٛ  َع١َْذُخٍُ
 َُ َٓ  َجَٕٙا  ࣖ َداِخِش٠ْ
60.  Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan 
Aku perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong 
tidak mau menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam 
keadaan hina dina.
ُب  ْٛ ٌْمٍُُ ُّٓ ا ى ِ َّ ِ ذَْط
ِ  اَََّل تِِزْوِش ّللّاٰ
ُْ تِِزْوِش ّللّاٰ تُُٙ ْٛ ُّٓ لٍُُ ى ِ َّ ذَْط َٚ ا  ْٛ ُٕ َِ َٓ ٰا ِز٠ْ
 ۗ  اٌا
Terjemah Kemenag 2002 
28.  (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat 
Allah hati menjadi tenteram. 
Termasuk akhlak terhadap Allah adalah mensyukuri nikmat. 
Dengan selalu bersyukur kepada Allah akan membuat hidup kita terasa 
ringan, tidak rakus dan selalu optimis. Dalam firman-Nya Allah  menegaskan 
bahwa orang yang bersyukur akan mendapat tambahan nikmat. 
ْٟ ٌََشِذ٠ْذ   ْا َػَزاتِ ُْ اِ ْٓ َوفَْشذُ ٌَى ِ َٚ  ُْ ُْ ََّلَِص٠َْذٔاُى ْٓ َشَىْشذُ ُْ ٌَى ِ َْ َستُُّى
اِْر ذَاَرا َٚ 
7.  Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya 
jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) 




azab-Ku sangat berat.” 
Akhlak terhadap Allah pada hakekatnya adalah memperteguh iman 
kepada-Nya melalui beribadah, berdo’a, berdzikir, menjalankan syari’atnya 
dan melaksanakan perbuatan dengan mengharap ridho-Nya.  
Akhlak yang harus kita lakukan sebagai seorang hamba pada intinya 
yaitu kita harus beriman kepada Allah, mentauhidkan-Nya, melaksanakan 
apa-apa yang diperintah-Nya, menjauhi larangan-Nya dengan tujuan hanya 
mengharap ridho-Nya. 
Ada beberapa alasan mengapa manusia perlu berakhlak kepada Allah, yaitu: 
a) Karena Allah yang menciptakan manusia. 
b) Karena Allah yang telah memberikan perlengkapan panca indera, berupa 
pendengaran, penglihatan, akal, pikiran dan hati sanubari, serta anggota 
badan yang kokoh dan sempurna pada manusia. 
c) Karena Allah yang telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yang 
diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti bahan makanan 
yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara, bintang, ternak dan lain 
sebagainya. 
d) Allah yang telah memuliakan manusia dengan diberikannya kemampuan 
untuk menguasai daratan dan lautan.6 
 
2) Akhlak Terhadap Manusia 
Akhlak terhadap manusia dapat digolongkan menjadi beberapa 
diantaranya yaitu Akhlak terhadap Rasululla, akhlak terhadap diri sendiri, 
akhlak terhadap keluarga dan akhlak terhadap orang lain/masyarakat. 
a) Akhlak Terhadap Rasulullah 
Mencintai Rasulullah adalah wajib dan termasuk bagian dari iman, 
semua orang islam mengimani bahwa Rasulullah adalah hamba Allah 
dan utusan-Nya. Makna mengimani ajaran Rasulullah Saw adalah 
menjalankan ajarannya, menaati perintahnya dan berhukum dengan 
ketetapannya. 
Diantara perilaku atau akhlak yang harus dilakukan oleh manusia 
terhadap Rasulullah diantaranya ialah sebagai berikut: 
(1) Taat kepadanya 
(2) Mengikuti dan mengamalkan ajarannya 
(3) Mengucapkan Shalawat dan salam kepadanya 
(4) Mencintai keluarga Nabi 
b) Akhlak Terhadap Diri Sendiri 
Akhlak terhadap diri sendiri yaitu pemenuhan kewajiban manusia 
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sebagai makhluk yang berjasmani dan rohani dituntut untuk memenuhi 
kebutuhan jasmani serta rohaninya sendiri. Seperti halnya   beribadah 
untuk memenuhi kebutuhan rohaninya dan bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan jasmaninya. 
Mengenai akhlak terhadap diri sendiri, telah dijelaskan dalam Al-
Qur’an baik yang berbentuk perintah maupun larangan. Diantaranya 
yaitu: 
(1) Jujur dan Dapat Dipercaya 
Orang jujur sering digambarkan sebagai orang yang tidak 
suka berbohong, bisa dipercaya serta bertanggung jawab. Seseorang 
hendaknya berlaku jujur dan menjaga apa yang telah diamanahkan 
kepadanya untuk disampaikan kepada yang berhak tanpa mengurangi 
ataupun menambahi sedikitpun. 
 َٓ ِذل١ِْ َغ اٌّصٰ َِ ا  ْٛ ُٔ ْٛ ُو َٚ  َ
ُٕٛا اذامُٛا ّللّاٰ َِ َٓ ٰا  ٠ٰٓا٠ََُّٙا اٌاِز٠ْ
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119.   Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah 




Yang dimaksud dengan sabar adalah tidak mengeluh kepada 
selain Allah tentang penderitaan yang menimpanya. Maka apabila 
ditimpa penderitaan, harus memperkuat jiwa agar mampu 
menanggungnya, disamping harus berikhtiar mencari sebab-sebab 
penderitaan kegagalan.  
Seorang hamba diwajibkan untuk bersabar dalam segala hal, 
walaupun dalam keadaan yang kurang baik. Apabila ditimpa 
masalah ataupun penderitaan maka ia harus berusaha meyakinkan 
hatinya, mempkuat jiwa agar semua itu bisa dilewati dan harus 
yakin bahwa semua pasti ada jalan keluarnya. Perintah bersabar 
diterangkan dalam firman Allah: 
 َٓ َْ ٠ٰٓا٠ََُّٙا اٌاِز٠ْ ْٛ ُْ ذُْفٍُِح َ ٌََؼٍاُى
اذامُٛا ّللّاٰ َٚ ا   ْٛ َساتِطُ َٚ ا  ْٚ َصاتُِش َٚ ا  ْٚ ُٕٛا اْصثُِش َِ ٰا
 ࣖ
200.  Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu 
dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga (di 
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah agar 
kamu beruntung.                     
(3) Kerja keras dan disiplin 
Yang dimaksud dengan kerja keras adalah bekerja dengan 




kemampuan yang dimiliki. Untuk mencapai keberhasilan tidak 
ada istilah santai. Keberhasilan, baik duniawi maupun ukhrowi tidak 
akan tercapai tanpa kerja keras.  
Dalam sebuah kehidupan, harus seimbang antara dunia dan 
akhirat. Seseorang disamping harus beribadah sebagai kewajiban 
seorang muslim untuk akhirat nanti, ia juga harus menyeimbangkan 
kehidupannya di dunianya. Maka, sesorang harus giat dalam berkerja 
keras serta disiplin sebagai penunjang kehidupan dunia. Tetapi 
dalam bekerja keras tidak dianjurkan untuk berlebih-lebihan, 
dilakukan sesuai kemampuan pribadi. 
 ًْ َِ  لُ ْٛ ا ٠ٰمَ ْٛ ٍُ َّ ٝ اْػ
ٍٰ ُْ  َػ َىأَرُِى َِ  ْٟ   أِِّ
  ً ِ فَ  َػا ْٛ َْ   فََغ ْٛ ُّ ْٓ  ذَْؼٍَ َِ  ُْ ْٛ ٗ   ذَُى ٌَ 
اِس   َػالِثَحُ  ٗ   اٌذا َْ  ٠ُْفٍِحُ  ََّل  أِا ْٛ ُّ ٍِ
 اٌّظٰ
135.  Katakanlah (Muhammad), “Wahai kaumku! Berbuatlah 
menurut kedudukanmu, aku pun berbuat (demikian). Kelak 
kamu akan mengetahui, siapa yang akan memperoleh 
tempat (terbaik) di akhirat (nanti). Sesungguhnya orang-
orang yang zalim itu tidak akan beruntung. 
(4) Bersikap Sopan 
Sikap sopan santun adalah memelihara pergaulan dan 
hubungan dengan sesama manusia tanpa perasaan kelebihan diri 
dari orang lain secara tidak merendahkan orang lain, maksudnya 
memberikan hak kepada yang mempunyainya. Menghormati kepada 
yang lebih tua dan mengasihi kepada yang lebih muda. Sopan 
santun ini menyebabkan dirinya memperoleh kemuliaan.  
 َْ ْٛ ٍُ ِٙ ٌْٰج ُ ا اَِرا َخاطَثَُٙ ٚا ًٔا  ْٛ َْ َػٍَٝ اَّْلَْسِض َ٘ ْٛ ُش ّْ َ٠ َٓ ِٓ اٌاِز٠ْ ّٰ ْح ِػثَاُد اٌشا َٚ
ا ًّ ٍٰ ا َع ْٛ  لَاٌُ
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63.  Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu 
adalah orang-orang yang berjalan di bumi dengan rendah 
hati dan apabila orang-orang bodoh menyapa mereka 
(dengan kata-kata yang menghina), mereka mengucapkan 
“salam,” 
(5) Hidup Sederhana 
Seseorang seharusnya tidak berlebihan dalam kehidupannya. 
Seperti halnya tidak berlebihan dalam membelanjakan hartanya 
untuk memenuhi kebutuhannya
ا ًِ ا َٛ َٓ ٰرٌَِه لَ َْ ت١َْ َوا َٚ ا  ْٚ ُْ ٠َْمرُُش ٌَ َٚ ا  ْٛ ُْ ٠ُْغِشفُ ا ٌَ ْٛ ْٔفَمُ َٓ اَِرٓا اَ اٌاِز٠ْ َٚ 
Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) orang-
orang yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, 





(6) Berjiwa Ikhlas 
Ikhlas adalah membersihkan diri dari sifat riya’ (pamer) dalam 
mengerjakan perintah Allah. Ikhlas juga dapat dimaknai sebagai 
perbuatan yang dilandasi dan berharap kepada keridhaan Allah. 
Apabila memberikan sesuatu atau suatu kebaikan maka seseorang 
harus ikhlas dan tidak boleh mengharapkan imbalan. Semua 
dilandaskan untuk mengharap ridho Allah swt.
ٌْمِْغِظ   ْٟ تِا َش َستِّ َِ ًْ اَ َٓ  لُ ْخٍِِص١ْ ُِ  ُٖ ْٛ اْدُػ ٚا ْغِجذ   َِ  ًِّ َْٕذ ُو ُْ ِػ َُ٘ى ْٛ ُج ُٚ ا  ْٛ ُّ اَل١ِْ َٚ
 َٓ ٠ْ َْ   ە ٌَُٗ اٌذِّ ْٚ ُد ْٛ ُْ ذَُؼ ا تََذاَُو َّ  َو
 
29.  Katakanlah, “Tuhanku menyuruhku berlaku adil. 
Hadapkanlah wajahmu (kepada Allah) pada setiap salat, dan 
sembahlah Dia dengan mengikhlaskan ibadah semata-mata 
hanya kepada-Nya. Kamu akan dikembalikan kepada-Nya 
sebagaimana kamu diciptakan semula. 
(7) Dapat Menjadi Teladan 
Dimaksudkan dengan teladan ialah perbuatan, sikap dan 
perkataan yang baik yang dapat dicontoh oleh orang lain. Seorang 
muslim harus bisa menjadi teladan bagi orang lain sebab akhlaknya. 
kita dianjurkan untuk memberi contoh kepada orang lain dalam hal 
yang baik. 
Akhlak adalah salah satu hal yang perlu kita perbaiki, 
karena kita dinilai orang lain dari perilaku kita. 
 
ِخَش  ََ اَّْلٰ ْٛ َ١ٌْ ا َٚ  َ
َْ ٠َْشُجٛا ّللّاٰ ْٓ َوا َّ ج  َحَغَٕح  ٌِّ َٛ ِ اُْع
ِي ّللّاٰ ْٛ ْٟ َسُع ُْ فِ َْ ٌَُى ٌَمَْذ َوا
َ َوث١ًِْشا   َرَوَش ّللّاٰ َٚ 
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21.  Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang 
banyak mengingat Allah. 
c) Akhlak Terhadap Keluarga 
Keluarga adalah sekelompok orang yang mempunyai 
hubungan darah atau perkawinan. Hubungan antara orang tua dan 
anak, suami dan steri hendaklah tetap terjaga serasi. Kewajiban 
masing-masing anggota keluarga dituntut untuk dilaksanakan sebaik- 
baiknya. Demikian juga hak-hak masing-masing anggota keluarga 




mangenai akhlak terhadap keluarga diantaranya yaitu: 
 
(1) Berbuat Baik Terhadap Orang Tua 
Orang tua adalah seseorag yang paling banyak memberikan 
kebaikan terhadap anak. Terutama ibu yang telah mengandung 
selama sembilan bulan, melahirkan dan menyusui. Orang tua 
merupakan pendidik pertama yang mendidik anak. Seorang ayah 
yang telah menghidupi kebutuhan sehari-hari keluarga 
(2) Menghormati Hak Hidup Anak 
Anak adalah amanah dari Allah. Kalau orang yang 
mendapatkan amanah dapat melaksanakan dengan baik maka ia 
akan mendapat kebaikan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. 
Oleh karena itu, orang tua wajib mengupayakan agar anak-anak 
hidup sehat jasmani dan mencerdaskan pikirannya serta 
mengasah spiritualnya. Allah melarang orang-orang yang 
menelantarkan dan membunuh anak-anaknya. wajib bagi semua 
orang untuk menghormati dan berbuat baik kepada kedua orang 
tua, yaitu dengan berbakti, mentaati perintahnya, berbicara 
dengan baik dan lain sebagainya. 
 ِٓ ٌَِذ٠ْ ا َٛ ٌْ تِا ٚا ٖٗ َش١ْـ ًا  ا تِ ْٛ ََّل ذُْشِشُو َٚ  َ
اْػثُُذٚا ّللّاٰ َٚ تِِزٜ ۞  ٚا اِْحَغأًا 
ٌُْجُِٕة  ٌَْجاِس ا ا َٚ ٌْمُْشٰتٝ  ٌَْجاِس ِرٜ ا ا َٚ  ِٓ ٰغِى١ْ َّ ٌْ ا َٚ  ٝ ّٰ ١ٌَْٰر ا َٚ ٌْمُْشٰتٝ  ا
َ ََّل ٠ُِحةُّ 
ْا ّللّاٰ ُْ  اِ أُُى َّ ٍََىْد ا٠َْ َِ ا  َِ َٚ   ًِ ث١ِْ ِٓ اٌغا اْت َٚ ِة 
ْْٕۢ ٌَْج اِحِة تِا اٌصا َٚ
ًسا   ْٛ ْخرَاًَّل فَُخ ُِ  َْ ْٓ َوا َِ 
36.  Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. Dan 
berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan 
tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba 
sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai 
orang yang sombong dan membanggakan diri, 
 َْ ُْ َوا ْا لَْرٍَُٙ ُْ  اِ ا٠ِااُو َٚ  ُْ ُٓ َْٔشُصلُُٙ ََلق   َْٔح ِْ ُْ َخْش١َحَ اِ ََّلَدُو ْٚ ا اَ ْٓٛ ََّل ذَْمرٍُُ َٚ
 ِخْطـ ًا َوث١ًِْشا
31.  Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena 
takut miskin. Kamilah yang memberi rezeki kepada 
mereka dan kepadamu. Membunuh mereka itu sungguh 
suatu dosa yang besar. 
(3) Membiasakan Bermusyawarah 
Didalam sebuah keluarga pasti tidak akan luput dari 
masalah yang bisa mengganggu keharmonisan dalam kehidupan 




Maka di dalam kelauarga dianjurkan bermusyawarah untuk 
mencari jalan keluar dari maslah-masalah yang terjadi. 
Musyawarah merupakan sarana yang sangat efektif untuk 
menyelesaikan masalah-masalah. 
(4) Bergaul dengan Baik 
Didalam keluarga harus saling menghormati dan 
menyayangi terhadang anggota keluarga. Pastikan tidak ada 
saling mengejek atau menghina, merasa iri ataupun saling 
membenci. Pergaulan dalam keluarga harus dijaga dengan baik, 
yang tua menyayangi yang muda dan yang muda menghormati 
yang lebih tua. 
d) Akhlak Terhadap Orang Lain/Masyarakat 
Dalam sebuah masyarakat kita tidak bisa hidup sendiri, tetapi 
harus berdampingan dengan orang lain. Terhadap orang lain, 
kita diwajibkan untuk saling tolong-menolong dalam berbuat 
kebaikan, membantu yang lemah, dan kita dilarang berlaku 
sombong serta angkuh terhadap orang lain. Oleh karena itu, 
berakhlak kepada orang lain adalah menjadi keharusan. 
 
3) Akhlak Terhadap Alam 
Yang dimaksud dengan alam disini adalah alam semesta yang 
mengitari kehidupan manusia. Yang mencakup tumbuhan, hewan, udara, dan 
lain sebagainya. Kehidupan manusia memerlukan lingkungan yang seimbang. 
Maka akhlak terhadap alam lingkungan terutama sekali adalah memanfaatkan 
potensi alam untuk kepentingan hidup manusia. Tetapi harus diingat bahwa 
potensi alam terbatas dan umur kemanusiaan akan panjang. Oleh karenanya, 
pelestarian dan pengembangan potensi alam sepanjang mungkin. Manusia 
tidak boleh boros dalam memanfaatkan potensi alam dan serakah dalam 
menggali kekayaan alam yang dapat berakibatkan kerusakan alam itu sendiri.  
 
b. Macam-macam akhlak 
Menurut Yatimin Abdullah, ada dua jenis akhlak dalam islam, yaitu 
akhlaqul karimah (akhlak terpuji) adalah akhlak yang baik dan benar menurut 
syaria‟at islam, dan akhlaqul madzmumah (akhlak tercela) adalah akhlak yang 
tidak baik dan benar menurut syari‟at islam.
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Menurut Musthafa Kamal, secara garis besar akhlak terbagi menjadi dua 
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macam, yaitu: akhlak Mahmudah yaitu akhlak yang terpuji atau akhlak yang 
mulia, yang tidak bertentangan dengan hukum syara‟ akal pikiran sehat dan 
harus dianut serta dimiliki oleh setiap muslim. Akhlak Madzmumah yaitu 




Sedangkan menurut Rosihon Anwar, berdasarkan sifatnya akhlak dibagi 
menjadi dua macam, yaitu, akhlak mahmudah (akhlak terpuji) dan akhlak 
madzmumah (akhlak buruk/ tercela). Sifat yang termasuk akhlak terpuji 
ialah taat, ibadah, menepati janji, amanah, sopan santun, qana’ah, tawakkal, 
sabar, syukur, dan tawadhu’. Sedangkan sifat yang termasuk akhlak tercela ialah 
kufur, syirik, riya’, takabbur, iri dengki, dendam, dan putus asa.
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Berikut ini penjelasan mengenai akhlak mahmudah dan akhlak 
madzmumah: 
1. Akhlak Mahmudah (Akhlak Terpuji) 




 Sabar ialah tahan menderita dan menerima cobaan dengan ridha hati 
dan menyerahkan diri kepada Allah SWT setelah berusaha. Sabar disini 
dalam artian bukan hanya sabar dalam menghadapi ujian dan musibah, 
tetapi juga sabar dalam hal ketaatan kepada Allah SWT.
10
 
Allah SWT berfirman: 
اذامُٛا  َٚ ا   ْٛ َساتِطُ َٚ ا  ْٚ َصاتُِش َٚ ا  ْٚ ُٕٛا اْصثُِش َِ َٓ ٰا َْ ٠ٰٓا٠ََُّٙا اٌاِز٠ْ ْٛ ُْ ذُْفٍُِح َ ٌََؼٍاُى
 ّࣖللّاٰ
200.  Wahai orang-orang yang beriman! Bersabarlah kamu dan 
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap-siaga (di 
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 
beruntung.   
َٓ  ٠ٰٓا٠ََُّٙا ُٕٛا اٌاِز٠ْ َِ ااعْ  ٰا ْٛ ْثشِ  رَِؼ١ُْٕ ٛجِ  تِاٌصا
ٍٰ اٌصا ْا ۗ   َٚ َ  اِ
غَ  ّللّاٰ َِ  َٓ ثِِش٠ْ  اٌّصٰ
153.  Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan 
(kepada Allah) dengan sabar dan salat. Sungguh, Allah beserta 
orang-orang yang sabar. 
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 Amanah artinya bisa dipercaya dalam menyampaikan sesuatu. 
Rosulullah SAW adalah utusan Allah SWT yang diberikan amanah 
untuk menuntun umatnya ke jalan yang benar.
11
 Kita sebagai umatnya 
harus mencontoh akhlak Rasulullah SAW. 
Allah SWT berfirman: 
 
 ُ
ّللّاٰ َٚ   ٗ ا تٍَاْغَد ِسٰعٍَرَ َّ ًْ فَ ُْ ذَْفَؼ ْْ ٌا اِ َٚ تَِّه  ْٓ سا ِ ِْٔضَي ا١ٌََِْه  آ اُ َِ ُي تٍَِّْغ  ْٛ ُع َُّه ۞ ٠ٰٓا٠ََُّٙا اٌشا  ٠َْؼِص
 َٓ ٌْٰىفِِش٠ْ ََ ا ْٛ ٌْمَ ِْٙذٜ ا َ ََّل ٠َ
ْا ّللّاٰ َٓ إٌااِط  اِ ِ 
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67.  Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan 
Tuhanmu kepadamu. Jika tidak engkau lakukan (apa yang 
diperintahkan itu) berarti engkau tidak menyampaikan amanat-
Nya. Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan) manusia. 
Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
kafir. 
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c. Berbakti Kepada Orang Tua 
Yunahar Ilyas mengistilahkan berbhakti kepada orang tua 
dengan “Birrul Walidain” yang berarti menghormati orang tua atau 
berbhakti kepada orang tua.
12
 Orang tua adalah perantara terlahirnya 
kita ke alam dunia ini, susah dan payah yang dialami kedua orang 
tua untuk menyelamatkan anaknya baik ketika masih dalam 
kandungan maupun setelah lahir ke alam dunia.
13
 Maka dari itu kita 
sebagai seorang anak harus menghormati dan berbhakti kepada 
orang tua kita. Allah SWT berfirman: 
ا  ِا ِٓ اِْحٰغًٕا  اِ اٌَِذ٠ْ َٛ ٌْ تِا َٚ ٓ ا٠ِااُٖ  ا اَِّلا ْٓٚ لَٰضٝ َستَُّه اََّلا ذَْؼثُُذ َٚ  ۞
آ اُفٍّ  َّ ُ ًْ ٌٙا ا فَََل ذَمُ َّ ُٙ
ٍٰ ْٚ ِو آ اَ َّ ٌِْىثََش اََحُذُ٘ َْٕذَن ا ٓا ِػ ََّل ٠َْثٍَُغ ٚا
ا ًّ ًَّل َوِش٠ْ ْٛ ا لَ َّ ُ ًْ ٌٙا لُ َٚ ا  َّ َْْٕٙشُ٘  ذَ
23.  Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu 
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah berbuat baik 
kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara keduanya 
atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau 
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan 
janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah 
kepada keduanya perkataan yang baik. 
d. Syukur 
Syukur merupakan aktualisasi ajaran islam terhadap diri sendiri, yaitu 
menumbuhkan sikap berterima kasih atas apa yang diperolehnya dari 
Allah SWT atas      sesama manusia. Bersyukur terhadap nikmat Allah 
SWT dijamin mendapatkan tambahan nikmat Allah, sebagaimana 
firman Allah SWT: 
ُْ ٌَى ِ  َْ َستُُّى اِْر ذَاَرا ْٟ ٌََشِذ٠ْذ  َٚ ْا َػَزاتِ ُْ اِ ْٓ َوفَْشذُ ٌَى ِ َٚ  ُْ ُْ ََّلَِص٠َْذٔاُى  ْٓ َشَىْشذُ
7) Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, 
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan 
menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat 
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Qana’ah artinya menerima apa adanya. Rela menerima apa adanya 
bukan berarti merasa cukup dengan apa yang ada sambil bermalas-
malasan, tidak mau berusaha untuk meningkatkan kesejahteraan hidup. 
Tetapi rela disini adalah jika seseorang sudah berusaha dengan sebaik-
baiknya, namun hasilnya belum sesuai apa yang diharapkan, maka 




َٓ اَّْلَ  ِِّ َْٔمص   َٚ ِع  ْٛ ٌُْج ا َٚ ِف  ْٛ ٌَْخ َٓ ا ِِّ ء   ْٟ ُْ تَِش ٔاُى َٛ ٌََْٕثٍُ ْٔفُِظ َٚ اَّْلَ َٚ اِي  َٛ ِْ
 َٓ ثِِش٠ْ ِش اٌّصٰ تَشِّ َٚ ٰشِخ   َّ اٌثا َٚ 
155.  Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-




Menurut bahasa jujur berasal dari kata Ash-Shidqu yang artinya 
benar atau jujur. Orang muslim adalah orang yang jujur, menyukai 
kejujuran serta membiasakannya secara lahir dan batin dalam 
perkataan maupun perbuatannya. 
Sebab kejujuran akan mengantarkan kepada kebaikan, dan 
kebaikan akan mengantarkan kepada surga.
15
 Allah SWT berfirman: 
 َٓ ِذل١ِْ َغ اٌّصٰ َِ ا  ْٛ ُٔ ْٛ ُو َٚ  َ
ُٕٛا اذامُٛا ّللّاٰ َِ َٓ ٰا  ٠ٰٓا٠ََُّٙا اٌاِز٠ْ
119.  Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah 
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15
 Syeikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairy, Minhajul Muslim (Pedoman Hidup Harian 





Tawakal adalah kesungguhan hati dalam bersandar kepada Allah 
SWT untuk mendapatkan kemaslahatan serta mencegah 




 ْٓ ِ ا  ْٛ ْٔفَضُّ ٍِْة ََّل ٌْمَ َْٕد فَظًّا َغ١ٍِْظَ ا ْٛ ُو ٌَ َٚ   ُْ َْٕد ٌَُٙ ٌِ ِ
َٓ ّللّاٰ ِِّ ح   َّ ا َسْح َّ فَثِ
َد  ِْ ِش  فَاَِرا َػَض ِْ ُْ فِٝ اَّْلَ ِْٚسُ٘ َشا َٚ  ُْ اْعرَْغفِْش ٌَُٙ َٚ  ُْ ُْٕٙ ٌَِه ۖ فَاْػُف َػ ْٛ َح
  ِ
ًْ َػٍَٝ ّللّاٰ وا َٛ َٓ فَرَ ١ٍِْ وِّ َٛ رَ ُّ ٌْ َ ٠ُِحةُّ ا
ْا ّللّاٰ  اِ
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159.  Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku 
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap 
keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri 
dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan 
mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka 




Tawadhu’ artinya rendah hati, lawan dari sombong. Orang yang 
rendah hati tidak memandang dirinya lebih dari orang lain. Sementara 




 ِٓ َّ اْخفِْط َجَٕاَحَه ٌِ َٚ   َٓ ١ِْٕ ِ ْؤ ُّ ٌْ َٓ ا ِ  اذاثََؼَه 
215.  dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang 
yang beriman yang mengikutimu. 
 
i. Ta’at kepada Allah SWT 
Ta’at yaitu patuh terhadap segala perintah Allah SWT dan menjauhi 




yang mendasar setelah beriman. Firman Allah SWT: 
َٙا َٓ  ٠ٰٓا٠َُّ ا اٌاِز٠ْ ْٓٛ ُٕ َِ َ  اَِط١ُْؼٛا ٰا
اَِط١ُْؼٛا ّللّاٰ يَ  َٚ ْٛ ُع ٌِٝ اٌشا اُٚ شِ  َٚ ِْ ُْ   اَّْلَ ُى ْٕ ِ  ْْ ُْ  َفاِ َٕاَصْػرُ ْٟ  ذَ  ِف
ء   ْٟ ُٖ  َش ْٚ ٌَٝ َفُشدُّ ِ  اِ
عُ  ّللّاٰ اٌشا يِ َٚ ْٛ  ْْ ُْ  اِ رُ ْٕ َْ  ُو ْٛ ُٕ ِ ِ  ذُْؤ
َِ  ِتالّلٰ ْٛ ١َ ٌْ ا ِخِش   َٚ ٌِهَ  اَّْلٰ ُٓ  َخ١ْش   ٰر اَْحَغ  ٚا
٠ًَْل  ِٚ
 ࣖ ذَأْ
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59.  Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah 
dan taatilah Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang 
kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada 
Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akiba
 
2. Akhlak Madzmumah 
Akhlak Madzmumah ialah akhlak yang tercela yang menunjukkan 
sifat dan sikap yang buruk yang harus dihindari dan dijauhi oleh setiap 
orang. 
Menurut Rosihon Anwar, akhlah madzmumah merupakan tingkah 
laku yang tercela yang dapat merusak keimanan seseorang dan dapat 
menjatuhkan martabatnya sebagai manusia. Macam-macam akhlak 
madzmumah ialah: syirik, kufur, nifaq dan fasik, ujub dan takabbur, 
dengki, mengumpat dan mengadu domba, dan riya’. 
Menurut M. Ali Hasan yang tergolong akhlak madzmumah adalah 
sebagai berikut: 
a. Kufur 
Kufur secara bahasa berarti menutupi. Sedangkan menurut syara‟ 
kufur ialah tidak beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, baik 




 َْۖ ْٛ ُٕ ِ ُْ ََّل ٠ُْؤ ا فَُٙ ْٚ َٓ َوفَُش ِ اٌاِز٠ْ
َْٕذ ّللّاٰ ۤابِّ ِػ َٚ ْا َششا اٌذا  اِ
Terjemah Kemenag 2002 





paling buruk dalam pandangan Allah ialah orang-orang kafir, 
karena mereka tidak beriman. 
b. Syirik 
Syirik ialah menjadikan sekutu bagi Allah SWT dalam melakukan 
suatu perbuatan yang seharusnya perbuatan itu ditunjukkan kepada 
Allah seperti menyembah selain Allah. Orang yang berbuat syirik 
disebut dengan musyrik. Firman Allah: 
َْ فَر١ًَِْل  ْٛ ُّ ََّل ٠ُْظٍَ َٚ ْٓ ٠اَشۤاُء  َِ  ْٟ ُ ٠َُضوِّ
ًِ ّللّاٰ ُْ  تَ ْٔفَُغُٙ َْ اَ ْٛ َٓ ٠َُضوُّ ُْ ذََش اٌَِٝ اٌاِز٠ْ  اٌََ
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49.  Tidakkah engkau memperhatikan orang-orang yang 
menganggap dirinya suci (orang Yahudi dan Nasrani)? 
Sebenarnya Allah menyucikan siapa yang Dia kehendaki dan 
mereka tidak dizalimi sedikit pun 
c. Adu domba 
Adu domba adalah membicarakan aib orang lain, sedangkan orang 
itu tidak suka apabila aibnya di bicarakan. Adu domba merupakan 
perbuatan rekayasa yang sengaja dilakukan untuk merusak, 
memfitnah, atau menghancurkan orang lain serta merupakan pemicu 
terjadinya permusuhan. Allah SWT berfirman: 
ا  ْٓٛ ُٕ َِ َٓ ٰا  ٠ٰٓا٠ََُّٙا اٌاِز٠ْ
اْۢ ًِ ْٛ ا لَ ْٛ ْ ذُِص١ْثُ ا اَ ْٓٛ ُ ُْ فَاِعك ْۢ تَِٕثَا  فَرَث١َٕا ْ َجۤاَءُو اِ
 َٓ ١ْ ِ ِذ ٰٔ  ُْ ٍْرُ ا فََؼ َِ  ٝ
ٍٰ ا َػ ْٛ  تَِجَٙاٌَح  فَرُْصثُِح
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6.  Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang 
fasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah 
kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum 
karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu 
menyesali perbuatanmu itu. 
 
d. Riya 
Riya’ artinya memperlihatkan kelebihan diri kepada orang lain. 
Maksudnya beramal bukan karena Allah SWT tetapi karena manusia. 
Riya‟ sangat erat sekali hubungannya dengan takabur. 
Allah SWT berfirman: 





 َْ ْٛ اُػ َّ ٌْ َْ ا ْٛ َُٕؼ ّْ َ٠  َࣖٚ
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4.  Maka celakalah orang yang salat, 
5.  (yaitu) orang-orang yang lalai terhadap salatnya, 
6.  yang berbuat ria, 
7.  dan enggan (memberikan) bantuan. 
 
e. Berbohong 
Bohong sama dengan berdusta, yaitu berkata yang tidak sesuai 
dengan kenyataan. Allah SWT berfirman: 
 َْ ْٛ ٌْٰىِزتُ ُ ا ى َِه ُ٘
ٌٰۤ اُٚ َٚ   ِ
َْ تِٰا٠ِٰد ّللّاٰ ْٛ ُٕ ِ َٓ ََّل ٠ُْؤ ٌَْىِزَب اٌاِز٠ْ ا ٠َْفرَِشٜ ا َّ  أِا
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105.  Sesungguhnya yang mengada-adakan kebohongan, 
hanyalah orang yang tidak beriman kepada ayat-ayat Allah, 
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